BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada era modern ini, perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang
sangat signifikan, berbagai sarana prasarana senantiasa ada keterkaitan kemajuan
teknologi dengan kehidupan manusia sehari-hari, tidak terkecuali perkembangan
teknologi yang secara langsung dapat mempengaruhi laju perkembangan ekonomi
yang sangat fluktuatif. Keadaan ekonomi yang terus berfluktuatif tentunya akan

membawa dampak pada kelangsungan dunia usaha.

Ketika perekonomian mengalami kestabilan di berbagai bidang baik sudut
keamanan maupun sudut politik, maka keberadaan dunia usaha tidak akan
mengalami goncangan yang dapat merusak atau merugikan tatanan kelangsungan
dunia usaha, sebaliknya bila ketidakstabilan di berbagai bidang (politik dan
keamanan) maka efeknya atau akibatnya perckonomian tidak menentu dan dapat

mengancam dunia usaha.

Baik badan usaha yang besar maupun kecil pada dasarnya mempunyai
suatu tujuan yang sama, yaitu untuk meraih laba yang sebesar-besarnya. Hal ini
dilakukan supaya perusahaan dapat menjaga kelangsungan dan kelancaran
perusahaan. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut manajemen
perusahaan berupaya sebaik-baiknya agar pelaksanaan seluruh kegiatan dalam

perusahaan yang bersangkutan dapat berjalan dengan baik.



Menurut Garrison, Noreen dan Brewer (2013:20) “Angggaran (budget)
merupakan suatu perencanaan detail untuk masa mendatang yang biasanya
dinyatakan dalam bentuk kuantitatif”. Sedemikian detail dan terperincinya suatu
anggaran tersebut sehingga merupakan petunjuk bagi staf dalam melakukan suatu
pekerjaan. Tujuan dari setiap badan usaha yaitu untuk mendapatkan laba dalam
jumlah yang direncanakan. Bertitik tolak dari tujuan yang direncanakan dapat
dimengerti bahwa laba bagi badan usaha bukanlah suatu hal yang kebetulan,
melainkan sebuah implementasi dari perencanaan yang matang.

Untuk menjaga dan mengawasi kelangsungan perusahaan adalah
mengawal pelaksanaan perencanaan yang telah di tetapkan. Anggaran (budget)
yang tidak terpisah dari perencanaan merupakan alat control untuk menentukan
apakah perencanaan dilaksanakan sesuai dengan keputusan atau tidak, untuk itu
pimpinan menetapkan perencanaan sebagai alat control.

Sebagai alat control manajemen, anggaran (budget) perusahaan
mempunyai lingkup yang luas. Seluruh kegiatan yang ada di dalam perusahaan
akan terkait dengan anggaran perusahaan tersebut. Oleh karena itu, anggaran
(budget) perusahaan terdiri dari berbagai macam anggaran yang mempunyai
kegunaan sendiri. Salah satunya anggaran yang ada di dalam perusahaan adalah
anggaran produksi (production budget) yang disusun setelah Anggaran Penjualan

(sales budget).

Menurut Garrison, Noreen dan Brewer (2013:392) menyatakan bahwa
Anggaran produksi (production budget) menampilkan jumlah unit yang harus

diproduksi selama setiap periode anggaran untuk memenuhi rencana penjualan



dan juga untuk menghasilkan persediaan akhir yang diinginkan. Didalamnya
mencakup rencana mengenai jenis (kualitas), jumlah (kuantitas) dan waktu
(kapan) produksi akan dilakukan. Rencana produksi yang dibuat dengan baik serta
di koordinasikan secara tepat merupakan suatu unsur yang penting sebagai alat
control manajemen di dalam melakukan pengawasan demi terjaminnya
pelaksanaan keseluruhan rencana budget dan terkendalinya biaya produksi.

Untuk mendapatkan suatu gambaran biaya produksi dengan tepat, terlebih
dahulu harus diketahui seberapa besar biaya yang harus diperlukan untuk
memproduksi suatu produk, sehingga perlu diperhitungkan pengeluaran
perusahaan yang baik dalam penggunaan dana dan unsur biaya yang akan
digunakan dalam suatu produksi. Jika antara anggaran (budget) yang disusun
dengan realisasinya terdapat selisih yang tidak menguntungkan (unfavorable
variance), maka selisih tersebut perlu di analisis lebih jauh. Dalam mewujudkan
biaya produksi tersebut maka harus diperlukan suatu pengendalian.

Menurut Hariyati dan Lintang (2014:4) Biaya produksi merupakan biaya-
biaya yang dibebankan pada proses produksi selama satu periode (1 tahun).
Biaya-biaya yang dibebankan tidak hanya berasal dari biaya-biaya produksi yang
dikeluarkan selama satu periode, tetapi ditambah dengan biaya-biaya yang telah
diserap oleh persediaan barang dalam peroses awal periode dari periode
sebelumnya. Biaya produksi merupakan faktor penting yang mempengaruhi tinggi
rendahnya harga jual dari produk yang akan dihasilkan. Oleh karena itu
perusahaan perlu melakukan pengendalian biaya produksi yang efektif sehingga

kegiatan operasionalnya dapat berjalan dengan baik dan efisien. Suatu



pegendalian biaya produksi yang efektif dapat terlaksana dengan adanya
perencanaan biaya produksi yang tepat, salah satu bentuk perencanaan tersebut
adalah dengan menyusun anggaran (budget) produksi, dari anggaran produksi
akan dapat disusun anggaran biaya produksi yang meliputi: anggaran biaya bahan
mentah/bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung dan anggaran biaya
overhead.

Pada kenyataannya seringkali anggaran (budget) yang telah dibuat pada
proses perencanaan tidak sesuai atau berbeda ketika telah direalisasikan.
Perbedaan realisasi anggaran tersebut akan memberikan dampak-dampak terhadap
banyak hal, jika realisasi lebih besar dari anggarannya sehingga menimbulkan
kerugian bagi perusahaan dapat disebut sebagai selisih tidak menguntungkan
(unfavorable variance), sedangkan jika realisasi lebih kecil dari pada anggaran
sehingga menimbulkan keuntungan bagi perusahaan maka dapat disebut sebagai
selisih menguntungkan (favorable variance).

Kesalahan dalam proses penyusunan anggaran produksi dapat
mempengaruhi jumlah produk yang akan dikeluarkan oleh perusahaan. Kedua
kemungkinan tersebut dapat diatasi dengan melakukannya suatu perencanaan
biaya produksi yang baik dan benar agar tidak menyeleweng jauh dengan
realisasinya di kemudian hari. Hal-hal seperti ini yang harus dianalisis lebih
lanjut, karena sangat berkaitan erat dengan fungsi perencanaan dan pengendalian
yang penting bagi suatu perusahaan. Oleh sebab itu, maka pengendalian yang
maksimal atas biaya produksi melalui suatu anggaran merupakan suatu acuan

yang sangat penting bagi pengendalian biaya di suatu perusahaan.



Pentingnya masalah biaya produksi sehingga dapat dijadikan sebagai alat
pengendalian dan perencanaan, maka hal ini perlu diperhatikan oleh setiap
perusahaan yang bergerak di bidang agribisnis peternakan ayam layer (petelur),
khususnya perusahaan pada PT.X yang terletak di Kecamatan Gegerbitung.
Mengingat bahwa perkembangan bisnis sektor peternakan ini cukup
menggembirakan, selain itu produksi telur ayam PT.X cukup terkenal di kalangan
masyarakat Gegerbitung, oleh karena itu untuk menjaga eksistensi perusahaan
agar tetap eksis dalam penjualannya, maka perlu memperhatikan mengenai
anggaran dan biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan, yang terdiri dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

Fenomena yang terjadi saat ini harga telur ayam yang beredar di pasaran
membuat peternak resah. Sejak tahun 2015 harganya tidak merangkak naik
dengan stabil, dikarenakan harga pakan dan Day Old Chick (DOC) atau anak
ayam yang berumur satu hari makin mahal, salah satunya perusahaan peternak
ayam rakyat di Jombang mengalami kerugian atas tingginya harga pakan dan hasil
yang tidak sesuai dengan produksi. Saat ini harga telur dari peternak sebesar Rp.
13.800/kg membuat peternak tidak mendapatkan keuntungan. Karena dengan
harga itu tidak seimbang dengan harga pakan yang justru mahal hingga Rp.
5.000/kg, belum lagi biaya tambahan perawatan yang harus dibayarkan setiap hari
membuat peternak ayam semakin terbebani. Dalam rincian hitungan setiap ekor
ayam menghabiskan 1 kg pakan pabrikan per hari, secara otomatis untuk 1000
ekor ayam membutuhkan 100 kg pakan atau dua karung per hari. Sedangkan

setiap 1000 ekor ayam menghasilkan 45 kg telur, jika per kilogram ayam dihargai



Rp. 13.800, maka hanya mendapatkan Rp. 621.000. Selain pengeluaran untuk
pakan, peternak masih ada biaya yang ditanggung oleh peternak. Seperti biaya
tenaga kerja Rp. 50.000/hari, obat Rp. 10.000, serta biaya perawatan kandang.
Sehingga jika dihitung normalnya, peternak bisa kembali modal telur yang
dihasilkan oleh peternak rakyat dilepas pada harga Rp. 16.000/kg
(lensaindonesia.com).

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada perusahaan, nampak bahwa
produksi yang dilaksanakan di dalam perusahaan belum dapat mencapai sasaran
dari pengendalian biaya produksi, dimana biaya produksi tidak efisien sehingga
berpengaruh terhadap laba operasional perusahaan. Tidak efisiennya penggunaan
biaya produksi yang selama ini terjadi dalam perusahaan, nampak jelas dari biaya
bahan baku (direct material cost) yang dikeluarkan, sehingga laba operasi yang
diperoleh perusahaan tidak sesuai dengan yang ditargetkan. Faktor yang
menyebabkan tidak tercapainya laba perusahaan khususnya pada biaya bahan
baku, yakni meningkatnya harga pakan dan Day Old Chick (DOC) atau anak
ayam yang berumur satu hari semakin naik. Adapun faktor-faktor yang sulit
dikendalikan seperti faktor alam, kemudian persaingan pasar yang semakin ketat.
Sehingga dengan adanya fenomena tersebut, untuk menjaga eksistensi
perusahaan agar tetap cksis dalam penjualannya, maka upaya yang harus
dilakukan oleh perusahaan adalah melakukan analisis tentang anggaran (budget)
produksi dan realisasi biaya produksi pada PT.X Kecamatan Gegerbitung agar
dapat dijadikan sebagai alat confrol manajemen dalam mengendalian biaya

produksi ayam ras petelur.



Dengan demikian, perusahaan akan tumbuh dan berkembang jika
perusahaan dapat bekerja dengan produktifitas dan efisiensi yang tinggi sehingga
perusahaan dapat memproduksi sesuai dengan jumlah yang di inginkan, tepat
waktu dan biaya serendah mungkin (efektifitas biaya). Maka dalam hal ini
perencanaan anggaran (budget) sebagai alat control manajemen perencanaan,
pengkoordinasian dan pengawasan.

Selain dari pembahasan diatas, penelitian terdahulu berdasarkan jurnal
yang telah ditulis Julita (2015) yang berjudul “Analisis anggaran biaya produksi
sebagai alat pengendalian biaya produksi pada PT. Perkebunan Nusantara IV
(persero) Medan”, bahwa anggaran biaya produksi pada PTPN IV (persero)
Medan belum berfungsi dengan baik sebagai alat pengendalian. Dimana untuk
biaya pabrik secara keseluruhan dari tahun 2008 sampai dengan 2012 mengalami
kerugian bagi perusahaan, dan untuk biaya tidak langsung secara keseluruhan dari
tahun 2008 sampai dengan 2012 mengalami fluktuasi. Hal tersebut terjadi pada
biaya pabrik dan biaya tidak langsung dikarenakan anggaran yang disusun
ternyata realisasinya lebih besar dari yang telah dianggarkan oleh perusahaan. Hal
ini perlu dicermati lebih jauh guna mencari penyebab terjadi selisih yang tidak
menguntungkan bagi perusahaan.

Berdasarkan uraian dan jurnal pada penelitian terdahulu maka penulis
tertarik untuk mengambil judul : “PERANAN BUDGET PRODUKSI
SEBAGAI ALAT CONTROL MANAJEMEN DALAM MENGENDALIKAN

BIAYA PRODUKSI PADA PT.X KECAMATAN GEGERBITUNG”.



1.2 Identifikasi Masalah

Menurut Gunawan dan Marwan (2013:50) budget mempunyai fungsi yang
pada dasarnya sama, yakni dalam hal planning, coordinating dan control. Dalam
peranannya untuk pengendalian, anggaran (budget) dapat memudahkan pihak
manajemen untuk melakukan pencegahan agar tidak terjadi penyelewengan yang
mempengaruhi keuangan perusahaan. Hal ini dapat diketahui dari besarnya
penyimpangan yang terjadi antara realisasi dengan anggaran, yang nantinya
digunakan sebagai tolak ukur dalam pengendalian. Masalah pengendalian biaya
produksi disini terkait dengan penyusunan anggaran dan biaya standar yang ada di
dalamnya.

Berdasarkan latar belakang dan wuraian diatas, maka penulis
mengidentifikasikan permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Adanya kesalahan dalam penyusunan anggaran produksi.

2. Anggaran yang telah dibuat pada proses perencanaan tidak sesuai atau

berbeda ketika telah direalisasikan.

3. Tidak efisiennya penggunaan biaya produksi.

4. Biaya bahan baku yang dikeluarkan.

5. Persaingan pasar yang semakin ketat.

6. Pencapaian produksi kurang maksimal dikarenakan faktor yang tidak

disengaja (faktor alam).

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat

pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin peneliti carikan jawabannya, yaitu



dengan mengembangkan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang bersumber dari
masalah yang telah dipilih dalam pembatasan masalah. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan rumusan masalah deskriptif dan asosiatif.

Menurut Sugiyono (2014:380) rumusan masalah deskriptif adalah suatu
rumusan masalah yang memandu peneliti untuk mengeksplorasi dan atau
memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam.

Menurut Sugiyono (2014:380) rumusan masalah asosiatif atau hubungan
merupakan rumusan masalah yang memandu peneliti untuk mengkonstruksi
hubungan antara situasi sosial atau domain satu dengan yang lainnya.

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan budget produksi sebagai alat control

manajemen pada PT.X Kecamatan Gegerbitung?

2. Bagaimanakah pengendalian biaya produksi pada PT.X Kecamatan
Gegerbitung?

3. Bagaimanakah peranan budget produksi sebagai alat control
manajemen dalam mengendalikan biaya produksi pada PT.X
Kecamatan Gegerbitung?

1.4  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan budget produksi sebagai alat control

manajemen pada PT.X Kecamatan Gegerbitung.
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2. Untuk mengetahui pengendalian biaya produksi pada PT.X Kecamatan
Gegerbitung.

3. Untuk mengetahui peranan budget produksi sebagai alat control
manajemen dalam mengendalikan biaya produksi pada PT.X
Kecamatan Gegerbitung.

1.5  Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan:

1. Kegunaan praktis
a. Bagi Perusahaan

Dapat dijadikan bahan informasi bagi manajer dalam memperbaiki
dan menyempurnakan kegiatan produksi pada perusahaan tersebut.
Sebagai bahan pertimbangan dalam mengajukan kebijakan-
kebijkan lebih lanjut.
b. Bagi Perguruan Tinggi

Penelitian ini dilakukan dalam rangka menyusun skripsi yang
merupakan salah satu syarat menempuh ujian sidang sarjana
akuntansi program studi akuntansi Universitas Muhammadiyah
Sukabumi.

2. Kegunaan teoritis
a. Bagi Penulis

1. Dengan adanya penulisan karya ilmiah ini, menjadi dasar untuk
meningkatkan dan mengembangkan keilmuan yang telah di

dapatkan penulis dibangku perkuliahan.
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2. Menambah wawasan pengetahuan tentang sistem budget
produksi dan biaya produksi.
3. Dapat membuktikan sejauh mana pelaksanaan teori yang dikaji
di perkuliahan dalam kondisi prakteknya.
b. Bagi Pembaca
Sebagai bahan informasi tambahan dan refrensi bagi mahasiswa
lainnya yang ingin membuat penelitian yang berkaitan dengan

judul skripsi ini.



